BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan
yaitu Pembelajaran Musik Analitik (PMA) dalam Karawitan Bali adalah metode
pembelajaran yang mengarahkan mahasiswa untuk dapat memahami dan
menguasai materi ajar (Karawitan Bali) secara lebih komprehensif. Proses yang
dilakukan adalah dengan cara terlebih dahulu menganalisis materi ajar sebelum
mahasiswa memainkan/melakukan praktik menabuh gamelan (gong kebyar).
Analisis yang dilakukan adalah berkaitan dengan analisis tekstual dan kontekstual.
Analisis tekstual meliputi klasifikasi dan fungsi instrumen, sikap menabuh,
struktur gending, dan analisis berkaitan dengan pola tabuhan instrumen dalam
ansambel yang dimainkan. Analisis kontekstual dilakukan dengan mengarahkan
analisis pada konsep masyarakat Bali yaitu konsep rwa bhineda, konsep dualitas
yang terimplementasi dalam instrumen gong kebyar seperti tampak pada pasangan
instrumen pengumbang-pengisep, lanang-wadon, dan pola tabuhan polos-sangsih.

Pembelajaran Musik Analitik sebagai metode pembelajaran sangat tepat
untuk dipilih karena dapat memberikan pemahaman kepada mahasiswa bukan saja
dari sisi praktik (psikomotorik), tetapi juga menyentuh sisi pengetahuan (kognitif),
serta sikap menabuh (afektif). Dengan demikian capaian pembelajaran Karawitan

Bali dapat tercapai secara optimal.
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